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Abstract; Mathematics is a very important subject for students because in mathematics learning 
students are taught to think critically, logically and systematically. But there are still many students 
who do not like mathematics because they think mathematics is a very difficult subject, not fun and 
boring. Though mathematics should be a pleasant subject. From the above problems, the researcher 
develops Javanese Culture Ethnomatics Based Worksheet which contains local cultural material 
that is related to the mathematics material of building volume. The purpose of this study is to 
develop a Worksheet Based on Javanese Culture Ethnomatematics for elementary schools that meet 
the appropriate criteria based on expert judgment. The research method used by researchers is the 
development (research and development) by using a modified 4D model, consisting of stages (1) 
Defining (define) (2) design (3) Development (develop). Data collection uses a questionnaire, a 
research instrument in the form of a validation sheet that is filled in by the validator to assess the 
feasibility of the Ethnomatics LKS. The results of evaluating the language expert validator get an 
average score of 3, the media expert validator with an average of 3.25 and the material expert 
validator getting an average score of 3.54. This means that the Javanese Culture Ethnomatics LKS 
that was developed obtained very appropriate criteria according to the established criteria. 
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Abstrak; Matematika adalah mata pelajaran yag sangat penting bagi siswa karena didalam 
pembelajaran matematika siswa diajarkan untuk berfikir kritis, logis dan sistematis. Namun masih 
banyak siswa yang tidak menyukai matematika karena menurut mereka matematika adalah mata 
pelajaran yang sangat sulit, tidak menyenangkan dan membosankan. Padahal seharusnya 
matematika adalah mata pelajaran yang menyenangkan. Dari permasalahan diatas peneliti 
mengembangan LKS Berbasis Etnomatematika Budaya Jawa yang isinya tentang materi 
kebudayaan lokal yang dikaitkan dengan materi matematika volume bangun ruang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Etnomatematika 
Budaya Jawa untuk sekolah dasar yang memenuhi kriteria layak berdasarkan penilian pakar/ahli. 
Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu pengembangan (research and development) 
dengan menggunakan model 4D yang dimodifikasi, terdiri dari tahap (1) Pendefisian (define) (2) 
perancangan (design) (3) Pengembangan (develop). Pengumpulan data menggunakan angket, 
instrument penelitian berupa lembar validasi yang diidi oleh validator untuk menilai kelayakan LKS 
Etnomatematika. Hasil penilian validator ahli bahasa mendapatkan skor rata-rata 3, validator ahli 
media dengan rata-rata 3,25 dan validator ahli materi mendapatkan skor rata-rata 3,54. Artinya 
bahwa LKS Etnomatematika Budaya Jawa yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat layak 
sesuai kriteria yang ditetapkan. 

Kata kunci: Pengembangan, LKS, Etnomatematika, Budaya Jawa    
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu matapelajaran yang penting yang diajarkan 
mulai jenjang sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi. Bahkan matematika 
menjadi salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam studi internasional untuk 
membandingkan kualitas pendidikan di dunia, misalnya melalui TIMSS (Trend in 
Internasional Mathematics and Science Study) dan PISA (Programme for International 
Student Assessment) yang merupakan studi internasional untuk menilai prestasi 
pendidikan yang dikoordinasikan oleh OECD. Selain untuk diujikan dalam studi 
internasional, matematika secaa kontekstual juga berguna dalam kehidupan.  

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa terampil berpikir 
kreatif, logis, sistematis, dan memiliki karakter kerjasama yang baik (Fuadi, Johar, dan 
Munzir, 2016). Matematika memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
kehidupan misalnya untuk jual beli, menghitung luas lahan, dan lain sebagainya 
(Rudyanto, Kartikasari, dan Pratiwi, 2019). Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
mempelajari matematika adalah sangat penting dan berguna bagi kehidupan. Pentingnya 
matematika dapat dilihat pada salah satu tujuan utama pembelajaran matematika yaitu 
pemecahan masalah, yang tidak bisa dipungkiri bahwa pemecahan masalah sangat 
penting bagi kehidupan sehari-hari karena di dalam hidup pasti berhadapan dengan 
berbagai permasalahan. Oleh sebab itu pembelajaran matematika harus bermakna bagi 
siswa, supaya siswa menyukai matematika. 

Matematika yang seharusnya menyenangkan bagi siswa namun nyatanya masih 
saja dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan. Rudyanto, Ghufron, Hartono, 
& Jatmiko (2019 : 242-243) meneliti sebanyak 135 responden terkait sikap siswa 
terhadap matematika, dimana hasil penelitiannya mengungkapkan sebanyak 38 siswa 
atau 27,74% menggambarkan matematika dengan kata “sulit” dan merupakan respon 
terbanyak dari jawaban responden, dari jumlah keseluruhan. Kemudian 18 siswa atau 
13,14% mengatakan bahwa matematika itu “menyenangkan”, 16 siswa atau 11,68% 
mengatakan “rumit” dan hanya 6 siswa atau 4,38% dari 32 siswa mengatakan bahwa 
matematika itu bermanfaat.   

Survei dilakukan di SDN Nambangan Lor 01 Kota Madiun, dimana terdapat 
sebanyak 29 siswa, 24 siswa mengatakan matematika sulit dan 5 siswa menyatakan 
matematika menyenangkan. Dari data tersebut membuktikan bahwa matematika masih 
saja dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Padahal, unsur – unsur 
matematika menyertai kita dalam kehidupan sehari – hari. Hal tersebut tentu akan 
memberikan dampak yang  tidak baik terhadap kemampuan siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran di SDN Nambangan Lor 01 Kota 
Madiun, guru cenderung hanya memberikan rumus dan latihan soal yang langsung dapat 
dikerjakan dengan rumus yang telah diajarkan itu pada siswa, akibatnya siswa menjadi 
pasif dalam arti hanya menghafalkan rumus dan menerapkannya pada soal-soal yang 
sederhana. Sehingga, ketika menjumpai soal-soal matematika yang sulit,siswa merasa 
kebingungan. Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan siswa kelas 5 di 
dapatkan bahwa siswa merasa jika mata pelajaran matematika kelas 5 itu sulit 
dibandingkan kelas 4. Alasannya karena ketika mereka duduk kelas 4, guru memberikan 
cara yang mudah atau singkat ketika mengajarkan materi matematika, sedangkan di kelas 
5 tidak. Guru kelas 5 hanya mengajarkan siswa untuk membaca buku pelajarannya dan 
memahami setiap penjelasannya,tidak menjelaskan secara detail. Hal ini membuat siswa 
justru kebingungan karena terbiasa dengan “cara cepat”. Kesimpulan dari permasalahan 
tersebut terjadi ketidaksinambungan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Rendahnya kemampuan matematika siswa tentu saja ditentukan oleh banyak faktor. 
Soedjadi (dalam ajun, 2013: 71) mengatakan pendidikan matematika sejak sekolah dasar 
sampai jenjang selanjutnya belum menunjukkan kualitas terbaik. Sejalan dengan hal 
tersebut Hery (2016 : 68) menyatakan bahwa kecenderungan pembelajaran matematika 
yang dilakukan di jenjang Pendidikan dasar bersifat konvensional. Hasil pengamatan di 
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SDN Nambangan Lor 01 Kota Madiun di kelas 5, guru hanya mengandalkan buku dari 
pemerintah dan hanya terpaku pada buku tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Effendi (2012:3) yang menyatakan pembelajaran matematika saat ini masih terpaku 
dengan buku teks dan pembelajaran masih menggunakan pola konvensional. Sehingga 
siswa tidak diajak untuk melakukan aktivitas matematika. Pembelajaran terkesan 
monoton dan tidak bermakna.  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu inovasi pembelajaran supaya siswa 
senang belajar matematika dengan memanfaatkan budaya di sekitar siswa. Budaya 
menjadi bagian dalam kehidupan manusia. Maka, agar pembelajaran matematika dapat 
mudah dipelajari siswa, pembelajaran matematika tersebut dikaitkan dengan budaya. 
Aktivitas matematika yang melibatkan budaya diharapkan dapat memotivasi siswa agar 
selain siswa dapat menguasai matematika dengan baik, siswa juga dapat mengenal 
budayanya yang mungkin sudah mulai ditinggalkan ditengah perkembangan teknologi 
yang kian pesat. Apabila produk-produk budaya tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik 
dalam pembelajaran maka akan memberikan kontribusi yang positif terhadap siswa, 
misalnya menumbuhkan karakter cinta budaya lokal yang kian hari siswa sudah 
melupakan warisan-warisan budaya tersebut misalnya sebagai berikut.  

Makanan Pura merupakan makanan khas tradisional masyarakat Jawa yang masih 
dijual di pasar-pasar tradisonal dan masih eksis sebagai jajanan tradisional. Rasanya yang 
manis dan terbuat dari bahan-bahan alami, bahkan sering dikonsumsi oleh masyarakat 
desa, dan sering diproduksi banyak untuk keperluan pada acara-acara tertentu misalnya 
pernikahan maupun tasyakuran. Makanan ini menyerupai bangun limas segi empat. Dari 
bangun tersebut bisa dimanfaatkan untuk melakukan aktivitas matematika dengan 
mengamati ciri – ciri pura yang menyerupai bangun limas segiempat, serta sarana untuk 
mencari volume limas segi empat melalui makanan tradisional pura. Melalui produk 
budaya makanan tradisional ini, siswa dapat belajar matematika sambil mengenal 
makanan pura yang mungkin siswa sekarang tidak kenal sama sekali, padahal makanan 
tersebut masih eksis sebagai jajanan atau makanan tradisional yang alami dan merupakan 
produk budaya lokal. 

Berdasarkan hal tersebut perlu sebuah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang berorientasi pada konteks kehidupan sekitar yaitu melalui budaya Jawa dimana 
siswa hidup menjadi bagian dari budaya tersebut, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
LKS memiliki kelebihan bersifat konstruktif, inovatif, menciptakan suasana pembelajaran 
yang aktif dan memfasilitasi siswa untuk berpikir kreatif (Astuti dan Setiawan, 2013:90). 
Selain  itu siswa dapat dengan mudah belajar matematika serta siswa dapat mengenal 
budayanya yang sudah mulai dilupakan mengingat perkembangan teknologi yang pesat. 
LKS yang dikembangkan harus layak berdasarkan penilaian ahli, praktis digunakan dalam 
pembelajaran matematika, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan matematika 
siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam research and development (R&D) yaitu suatu 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan pengembangn Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis etnomatematika budaya jawa untuk siswa sekolah dasar. Penelitian 
ini menggunakan model 4D yang terdiri dari Define, Design, Development and 
Dissemination. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
atau angket validasi pakar sabagai teknik pengumpulan data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dibawah ini merupakan hasil penilian dari ahli validasi bahasa, validasi media dan validasi 

ahli materi berikut nilai dari para validator ahli: 

Hasil validasi ahli bahasa  

No. Komponen Penilaian 
Validator 

1. Kesesuian dengan tingkat perkembangan siswa 6 

2. Komunikatif 9 
3. Keruntutan dan Kesatuan  6 
 Skor total  21 
 Rata-rata  3 

 

Hasil Validasi Ahli Media  

No. Komponen Penilaian 
Validator 

1. Cover 11 
2. Isi dalam Buku  28 
 Skor total  39 
 Rata-rata  3,25 

 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

  

Perancangan Lembar Kerja Siswa ini ditentukan dari berbagai analisis yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Lembar Kerja Siswa dikembangkan untuk 
mengoptimalkan minat siswa terhadap matematika. Lembar Kerja Siswa ini berisikan 
mengenai menghitung volume bangun ruang yang disajikan dengan mengaitkan budaya 
lokal. Materi pada Lembar Kerja Siswa ini bertujuan untuk merangsang siswa berpikir 
kritis, mengenal budaya lokal sekitar mereka dan desain sesuai tema LKS. Selain itu 
Lembar Kerja Siswa dilengkapi dengan latihan soal tentang menghitung volume bangun 
ruang, mengidentifikasi benda, pengamatan dan masih ada yang lainnya. Hasil dari analisis 
potensi masalah tersebut menghasilkan sebuah pemilihan produk yang dikembangkan 
peneliti yaitu Lembar Kerja Siswa berbasis etnomatematika budaya jawa. Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa ini berisikan tentang mengitung valume bangun ruang dan 

No. Komponen Penilaian 
Validator 

 Kelayakan Isi  

1. Kesesuian uraian materi dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar  

11 

2. Keakuratan Materi 14 

3. Materi Pendukung Pembelajaran  12 

 Kelayakan Penyajian   

4. Teknik Penyajian  11 

5. Penyajian Pembelajaran  11 

6. Kelengkapan Penyajian 26 

 Skor total  85 

 Rata-rata  3,54 
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mengenalkan budaya lokal sekitar siswa (budaya jawa) untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah direncana oleh peneliti.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar validasi ahli untuk mengukur 
validitas produk yang akan dikembangkan. Lembar validasi ini diberikan pada 3 validator 
ahli, yang terdiri dari validator ahli materi atau isi, validator ahli media dan validator 
bahasa.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, Lembar Kerja Siswa berbasis 
Etnomatematika budaya jawa ini dinyatakan sangat valid dengan prosentase 3,26. 
Prosentase kevalidan media berpedoman pada kriteria kevalidan dari Nuha et al, 2018.  
Dengan demikian Lembar Kerja Siswa berbasis Etnomatematika budaya jawa dapat 
dijadikan salah satu alternative media pembelajaran yang valid dan menarik untuk mata 
pembelajaran matematika kelas V.  

 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Etnomatematika 
budaya jawa yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Etnomatematika Budaya Jawa sangat valid, 
hal tersebut diketahu dari data hasil validasi yang telah dilakukan oleh 3 validator 
memperoleh 3,26.   
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